BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

dengan menggunakan model digcovery learning dapat dituangkan

dalam silabus da ) am RPP yang dibuat pada awal

tahun ajaran Da DY i (eflog Qutuhan peserta didik.

konsentrasi siswa dalam memahami materi (berdo’a, membaca ayat-ayat
Al-Qur,an, absensi, appersepsi). Kedua, kegiatan inti yaitu membahas
materi pembelajaran dengan model discoveri learning, dengan bekerja
kelompok. Siswa aktif dalam pembelajaran dikelas, yaitu mengobservasi,
mengidentifikasi, pengolahan data, pembuktian data, kesimpulan. Tahap
ketiga adalah kegiatan penutup, guru memberikan penguatan, do’a

bersama dan dilanjut ucapan salam.



B.

3. Penilaian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
dengan menggunakan model discovery learning dapat dilaksanakan
dengan cara non tes yaitu dengan cara observasi pada proses pembelajaran
berlangsung dengan penilaian pada aspek spiritual dan aspek sosial.
Dengan teknik tes yaitu dengan UH, UTS dan UAS.

Implikasi Penelitian

Penelitian ini mendukung teori-teori dalam model discovery learning

sekaligus memperkaya hazanah ilgnu Pendidikan Agama Islam dan Budi

Pekerti, misalnya bidang godel pembelajaran Pendidikan

an PAI dan Budi
2| discovery learning.

ang dipakai dalam

PAI dan Budi Pekertl, model discovery learning sebagai sarana

memperlancar pelaksanaan pembelajaran terhadap peserta didik.

b. Model pembelajaran merupakan hal yang urgen dan harus ada dalam
sebuah pelaksanaan pembelajaran, karena model merupakan salah
satu alat atau cara yang dapat mentransformasikan ilmu atau

melakukan perubahan belajar bagi siswa. Sedangkan pembelajaran

PAI dan Budi Pekerti merupakan salah satu wahana untuk



mentransfer nilai kehidupan kepada peserta didik, tanpa adanya
pembelajaran, maka pendidik akan merasa kesulitan melakukan
transfer ilmu kepada anak didik dan transfer ilmu tersebut tidak cukup
hanya dengan membaca buku saja. Karena pembelajaran perlu
melakukan pemahaman-pemahaman terhadap materi tertentu.

c. Model discovery learning juga merupakan sarana pengembangan
proses pembelajaran dan lingkungan belajar. Karena pada prinsipnya

model discovery learning dgpat menciptakan lingkungan belajar yang

kondusif untuk sembelajaran  konstrukstivistik.

engan model discovery
learning peserta didik terbiasa untuk memecahkan masalah dan
mengambil keputusan berdasarkan pertimbangan yang matang atau
benar.
2. Implikasi Praktis
1. Keberhasilan mewujudkan pembelajaran PAl dan Budi Pekerti

didukung oleh persiapan atau perencanaan yang matang terhadap dua

hal, yaitu perencanaan pengembangan silabus yang meliputi: 1)



standar ~ kompetensi; 2) kompetensi dasar; 3) indicator; 4) materi
standar; 5) standar proses (kegiatan belajar mengajar); 6) standar
penilaian. Sedangkan satunya adalah perencanaan RPP yang
berfungsi RPP dapat mendorong guru lebih siap melakukan kegiatan
pembelajaran dengan perencanaan yang matang. Sedang yang kedua
RPP harus disusun secara sistematik dan sistematis, utuh dan

menyeluruh, dengan beberapa kemungkinan penyesuaian dalam

mereka. Proses

ini menimbulkan prokontra seputar model pembelajaran. Dengan
mewujudkan model discovery learning dapat meningkatkan hasil
pembelajaran dan membuat mutu Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti menjadi meningkat.
C. Saran
Berdasarkan temuan dan kesimpulan penelitian diatas, maka diajukan

beberapa saran terutama kepada pihak yang terkait, sebagai berikut:



1.

2.

Kemendikbud

Sebagai lembaga yang secara teknis menaungi lembaga
pendidikan, hendaknya mendukung dan menetapkan kebijakan agar
lembaga-lembaga pendidikan terus meningkatkan komitmennya dalam
mengembangkan model-model pembelajaran dalam proses pembelajaran
ya, sehingga hasil pembelajaran bisa meningkat dan peserta didik terlatih

dalam menghadapi persolan yang ada.

Lembaga Pendidikan

Untuk terus ostasi dan eksistensi sekolah,

untuk menuju kepembelajaran yang menghasilkan mutu yang meningkat
terutama untuk pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.
Guru Pendidikan Agama Islam

Merancang pengembangan model pembelajaran yang efektif
supaya pembelajaran Pendidikan Agama Islam berlangsung dan
menghasilkan peserta didik yang holistik dan komprehensif.

Peneliti berikutnya



Memperhatikan beberapa kelebihan dan keunikan model discovery
learning menjadi model yang dipakai dilembaga pendidikan yang

multikultural.




